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ABSTRAKSI

Antares Bhre Aditya, 2021, NIT: 541711106288 N, “Optimalisasi Penggunaan
SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) Dalam Pelaksanaan Pelatihan
Darurat Di MV. Pan Begonia”, Skripsi, Program Studi Nautika, Program
Diploma 1V, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing | : Capt.
Agus Hadi Purwantomo, M.Mar., Pembimbing Il : Dwi Prasetyo, M.M.,
M.Mar.E

SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) merupakan alat bantu
pernapasan udara yang digunakan oleh fire rescue team untuk membantu
memadamkan api dan mengevakuasi korban jiwa di atas kapal. Penggunaan SCBA
dilakukan untuk membantu bernapas ketika dalam situasi yang berbahaya seperti
kebakaran agar pengguna tldak berg'anuung. deagan-udara luar yang telah tercemar
oleh gas beracun aklbat* asap yang ditimbuikah. *darl kebakaran. Berdasarkan
pengalaman pen|I|t| saat melaksanakan praktek Iaut tmgkat pengetahuan dan
keterampilan anak:" buah kapal dalam penggunaan SCBA belum maksimal.
Rumusan masalah pada penelitianini adalah 1x).Mengapapenggunaan SCBA pada
saat pelaksanaan /pelatihan’ darurat \di- MV Pan: Begonia, helum optimal? 2.)
Bagaimana upaya yang difakukan agar periggunaan /SCBA |dapat berjalan dengan
baik sesuai prosedur di- MY ."Pan.Begonia?

| { I .

Renelitian,/ ini mengguri'akan Imetale, (deskriptif kualitatif. Sumber data
diambil dari data primer dan sekunder Pengumpu|an data dilakukan dengan
wawancara, observaS| dokumenta3| af studi”pustaka” yang dilakukan selama
penelitian. W9t £c

Berdasarkan dari Hagil “penelitian dapat dltarlk kesimpulan bahwa
penggunaan alat SCBA belum berjalan optimal-disebabkan oleh beberapa faktor
antara lain adalah kurangnya pengawasan dari perwira di atas kapal, kelalaian anak
buah kapal, kurangnya kedisiplinan, dan kurangnya pengalaman anak buah kapal.
Upaya-upaya yang dilakukan agar penggunaan SCBA dapat berjalan dengan baik
sesuai prosedur adalah melaksanakan edukasi dan pelatihan rutin setiap sebulan
sekali, meningkatkan performa kinerja anak buah kapal, meningkatkan kesadaran
dalam hal kedisiplinan melaksanakan tugas dan tanggung jawab, dan memberikan
sanksi yang tegas.

Kata Kunci : SCBA, Anak Buah Kapal, Keterampilan
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ABSTRACT

Antares Bhre Aditya, 2021, NIT: 541711106288 N, "Optimization The Use of
SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) In the Implementation of
Emergency Training Situation In MV. Pan Begonia", Thesis of Nautical
Study Program, Diploma IV Program, Semarang Merchant Marine
Polytechnic, Advisor | : Capt. Agus Hadi Purwantomo, M.Mar., Advisor Il :
Dwi Prasetyo, M.M., M.Mar.E

SCBA (Self Contained Breathing apparatus) is an air breathing apparatus
that used by fire rescue team to help extinguish the fires and evacuate casualties on
board the ship. The use of SC@A |§ plo[te to help breathe when in dangerous
situation such as fire so. that thé-users-don'L 'ke[y gn-outside air that has been
polluted toxic gases oﬁ;re to smoke caused by fires. Based on the researcher’s
experience when catfﬁ'/mg out marine practices, the level, 6# knowledge and skills of
the crew are not maxtmlzed yet. The. tormulatlon of the pr@ﬁlem in this study are :
1.) Why is the use, of SCBA during eme#bency waynng in M V. Pan Begonia isn’t
optimal yet?2.) How effor{s,are needed to'make the use of SCBA can run properly
according to the procedur‘es,in‘ MV. Pan_‘,Begonia?f

f 4 j ’

This research used qualltat|ve descrlptwe methods The data sources were
taken from primary,and secondary data The data were /collected by interview,
observation, documentatlon and Ilteratu e study durlng tﬁe reserach.

O o —

Based on the result of study,‘lt can be concluded that the use of SCBA have
not run optimally due- seve al factors including Taek-of supervision from officers
on board, negligence of ore , lagk of qupli’ne and lack experience of crew
members. Efforts that must made to-ensure the use of SCBA can run properly
according the procedures include : Carrying out regular education and training
once a month, Improving the performance of the crew’s performance, Increasing
awareness in terms of discipline in carrying out their duties and responsibilities,
Giving strict sansctions.

Keywords: SCBA, Crew, Skill
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1.1

BAB I
PENDAHULUAN
Latar Belakang
Pada perkembangan kecanggihan teknologi dan pertumbuhan
perekonomian dunia yang berkembang pesat, moda transportasi yang sering
digunakan untuk mendistribusikan suatu barang adalah melalui jalur
transportasi darat, laut, dan udara. Penggunaan jalur transportasi laut dengan

menggunakan kapal lebih-dipilih-oleh-negara-negara besar di seluruh dunia

,|-‘; ILM U D

untuk memenuh| kegwtan distribusi Ioglstlk F?qnggunaan moda transportasi

menggunakaf_t\Kapal laut dinilai jauh lebih efektlf Han memberlkan dampak
positif. OIeh‘kérena itu; penggunaan transporta3| Iaut memegang perananan

penting terhadap perkembangan perekonomlan khususnya di bidang
. F 4 p—

f [ ; ’
| '.“'. |
—

i F |
' |' h .

maritim,
Seirihg berkeni‘bangﬁya jaFnan ka-r;al Iéu‘Jt memiliki banyak jenis dan

cara pemuatan yang berl?eda tErgantung kebutuhanfkomodltas logistik suatu
negara. Séblakga;. Qontohpkap!a; bulk carrier yang d1igunakan untuk memuat
muatan curah, kapal tadker e cyguna,kan untuk memuat muatan minyak,
kapal container yang digunakan untuk memuat muatan peti kemas, dan
masih banyak jenis kapal lainnya. Mengingat banyaknya jenis kapal yang
membawa muatan berbahaya dan mudah terbakar, tingkat keselamatan
menjadi faktor utama yang harus dipenuhi oleh kapal untuk terciptanya

suatu pelayaran yang aman. Pelayaran yang aman dapat terlaksana dengan

baik jika didukung oleh faktor keterampilan dan pemahaman anak buah



kapal dalam menggunakan alat-alat keselamatan untuk meminimalisir
terjadinya keadaaan darurat yang terjadi di atas kapal guna mencegah
adanya kerugian dan korban jiwa, khususnya kebakaran.

Untuk dapat meningkatkan keterampilan dan pemahaman anak buah
kapal perlu adanya pelatihan keadaan darurat yang dilakukan secara rutin
setiap satu bulan sekali, khususnya pelatihan pemadam kebakaran sesuai
dengan buku Safety Of Life At Sea (SOLAS) Consolidated Edition 2014
Chapter 111 regulation 9.3.4-Petatihan.ini memiliki tujuan agar semua anak

WK \LMU B
buah kapal dapatf_ térlatlh dan.dapat memahaml segala situasi keadaan

‘H.'N‘-\.

darurat serta rﬁemastlkan semud peralatan keselamatan dapat berfungsi
dengan balk Salah satu'alat. keselamatan yang saﬁga£ penting di atas kapal
selain alat pemadam kebakarar} _adalah alat bantu pernapasan bertekanan
udara atau biasa SICBA (Selfﬁ_,g’j‘ont‘ainqdﬁ Breathing Apparatus). Alat ini

berfungsi 'sebagai alat bé-ntu piérnapas&h yarig digunakan oleh tim rescue

saat terjadl kebakaran untuk menyelamatkan korban yang terpapar di dalam

gu,, 15"*

¥

akomodasi atau ruang tertdup kapal. T

Dengan terjammmgra alat bantu pernapasan udara dapat bekerja dengan
maksimal, maka dibutuhkan perawatan yang optimal secara rutin oleh
mualim tiga selaku penanggung jawab alat tersebut. Akan tetapi fakta yang
sering terjadi di atas kapal berdasarkan pengalaman penulis adalah anak
buah kapal masih melakukan kesalahan-kesalahan dan tidak mengerti
dengan baik cara penggunaan alat bantu pernapasan udara sehingga dapat
menimbulkan adanya klaim dari perusahan dan berimbas kepada seluruh

awak kapal.



Sebagai contoh kasus ketika penulis melaksanakan praktek laut di MV.
Pan Begonia dengan loa 190 meter dan breadth 32.26 meter saat berada di
Ulsan, Korea Selatan pada tanggal 23 Desember 2019 pada pukul 14.30
LMT, Oiler Renanda yang bertugas sebagai rescue team jatuh pingsan
akibat sesak nafas karena kekurangan oksigen saat menggunakan SCBA
(Self Contained Breathing Apparatus) pada pelaksanaan fire drill di MV.
Pan Begonia.

Nakhoda sebagai orarrlg ?/ang bertanggung jawab penuh di atas kapal
mengambil allh tmdakéﬁ I.l"Jntulkln;(IarI]ghre‘r;{vkan,keglatan drill pada saat itu.
Keesokan harmya pada tanggal 24 Desember "2019 jam 13.00 LMT,
Nakhoda mehgadakan eduka5| sgedra tiba-tiba untuk r)nembahas kecelakaan
Kerja yang dialami:oleh Oiler Il?e—nanda Nakhoda memlnta Qiler Renanda
untuk menjelas,kanI bagaimangrjﬁkejgdiap tefsebut dapat terjadi, padahal
sebelum’ melakukan dr}"l‘l. Mdalim sati; sudl‘ah memperi edukasi kepada
semua awak kapal tentgng penggunaan SCBA (Self Contained Breathing
Apparatus) );ang ‘batk aan \benar. Oiler Renanda mengaku bahwa tidak
mengerti bahasa yanéfdlgur;akan oleh Muallm satu yaitu bahasa Inggris
yang dianggap sulit untuk dimengerti. Sebelum pelaksanaan fire drill, Oiler
Renanda juga tidak melakukan pengecekan ulang terhadap tekanan oksigen
yang ada pada tabung silinder SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)
sehingga mengakibatkan terjadinya kekurangan oksigen.

Hal tersebut merupakan suatu contoh kurangnya pengetahuan,
pemahaman, dan pengawasan dalam hal pengoperasian alat SCBA (Self

Contained Breathing Apparatus) pada awak kapal. Oleh karena itu penting

untuk dilakukan edukasi dan pelatihan keadaan darurat secara rutin tentang



1.2

1.3

pengunaan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) terutama pada
saat pelaksanaan fire drill untuk meminimalisir terjadinya kecelakaan kerja
di atas kapal. Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk
mengangkat judul :
“Optimalisasi Penggunaan SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)
Dalam Pelaksanaan Pelatihan Darurat Di MV. Pan Begonia”
Perumusan Masalah

Berdasarkan judul dan-tatar belakang masalah yang telah diuraikan di

WK \LMU B
atas, maka rumusark Lmasalah yang akan dlbah.a;s pada skripsi ini adalah :

‘H. ‘-\.
; )
FAV,

1. Menga@a ‘penggunaan SCBA (Sel Contamed Breathlng Apparatus)
pada saat pelaksanaan pelatlhan darurat di MV ‘Pan Begonia belum

optimal ? ,
—

2. -Bagaimana upaya yang dllakukar’1 agar penggunaan SCBA (Self

Contalned Breathlng Apparatus) dapat berjalan dengan baik sesuai

PrOSEd%dl MV, Pan Begoma 2 f’
Tujuan Penelltian A

Ly
Sesuai dengan permasal’éhan yang telah dlrumuskan pada rumusan

masalah, maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui penyebab belum optimalnya penggunaan SCBA
(Self Contained Breathing Apparatus) pada saat pelaksanaan pelatihan
darurat di MV. Pan Begonia.

2. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan agar penggunaan
SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) dapat berjalan dengan

optimal di MV. Pan Begonia



1.5

1.6

Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat secara teoritis :

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan agar dapat mengoptimalkan penggunaan SCBA
(Self Contained Breathing Apparatus) dalam pelaksanaan
pelatihan darurat di atas kapal dengan baik.

2. Sebagai tambahan wawvasan upaya-upaya apa yang dapat

AWK ILMU p
dlla%bh agar ‘penggunaan "gé%(Self Contained Breathing

@\I‘)’aratus) dapat berjalan dengan opﬁ%;al dl atas kapal.

Ry Er . N
15.2 Ma aatsecara p:a& u.u, - ;f-.
! "?,5, NS

l Sebaga1 an ag rﬁ:sahaah dan plhak kapal dapat

,-_

mengur:angl /kesala

ﬁ—_—

sa ahan yang dilakukan' oleh anak
— 'l: L A

buah k&paw m mSﬁBA (Self Contalned Breathing

‘-“b
T ﬂ*ﬁgaratus)\yd’ib‘ engaklb n tldak maksimalnya

""""pela‘lganaan pilhan darurat G
2. Dapat n‘ﬂeﬂamlﬁh v&wasqm maupun pengalaman penulis
tentang prosedur SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)

yang baik menurut buku panduan yang berlaku.

Sistematika Penulisan

Skripsi ini terdiri dari lima bab yang saling berkaitan satu dengan
yang lainnya. Dengan ini diharapkan agar pembaca dapat mengerti dan
memahami seluruh uraian dan bahasan. Adapun penulisan sistematika

sebagai berikut :



BAB 1PENDAHULUAN
Dalam bab ini penulis menguraikan tentang latar belakang masalah yang

terjadi di MV. Pan begonia, perumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian serta sistematika penulisan yang digunakan pada
skripsi ini.

BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab Iandaaan gearl ber|5|kan tentang hal-hal yang bersifat

teoritis yang dapét«i:hgunakan sebagal Iandaéaﬁ berflklr guna mendukung
x._., :
uraian danrmemperjelas dalam menganallsa data datayang di dapat selama

q cifal -- 1 'a..‘

praktek Iaut Va7 [=hAy

BAB 11l METODE PENELITIAN
1 ljl“ ; "‘ " _ |
Dalam bab met'@dolodi penilitian berisikan tentang ‘metodologi

penelitian yang dlpakal WaktU Iqan tempat dlmana penelitian itu dilakukan

Ty

dan beraba 1arﬁa waktu yang dlbutuhkan oleh penulls dalam melakukan

penelitian, sumber da];a. teknlk pengumpulan‘ data yang digunakan seperti

observasi, wawancara, dokumenta3|, dan studi pustaka, teknik keabsahan

data serta teknik analisis data yang digunakan oleh penulis.
BAB IV ANALISA HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab hasil penelitian dan pembahasan berisikan tentang
deskrispi data dan fakta-fakta terhadap kondisi kapal penulis. Pelatihan
darurat yang dilakukan di atas kapal khususnya fire drill, edukasi

penggunaan SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) yang dilakukan



secara berkala sesuai dengan jadwal pelatihan tahunan kapal, analisis data
yang digunakan dalam skripsi dan alternatif pemecahan masalah yang

terdapat pada analisis data.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Dalam bab terakhir ini berisikan tentang kesimpulan dan saran dari

hasil penelitian yang telah dilaksanakan sehingga dapat ditarik dari

permasalahan yang ada di atas kapal dan saran yang dapat diberikan sebagai




BAB Il
LANDASAN TEORI

2.1 Tinjauan Pustaka

Untuk mempermudah pemahaman dalam pembuatan skripsi dalam
judul “Optimalisasi Penggunaan SCBA (Self Contained Breathing
Apparatus). Dalam Pelaksanaan Pelatihan Darurat Di MV. Pan Begonia)”
maka terlebih dahulu penulls melakukan tinjauan pustaka guna memperoleh
pemahaman teorl dari sklmﬁer%rfgql%rkﬁ@ dengan judul penelitian penulis
guna dljadlkamgébagal hasil perbandlngan yﬁ}g membuktlkan adanya
kebenaran dcigm penullsan skupsu_da_ melengkapl '%‘ data yang terdahulu.

hl""q' . I

41
Pemahaman teorl yang bq{?pw 1\5‘&1'3 ahll maupun penelltlan terdahulu
akan dltulls dalam tlwauaa pusta ebagm-béﬂkut e

2.1.1 T|njauar1 Optlmatlsas

Berdasarkan Eamp -Bg r‘*B,ahasa In'y ne3|a tahun (2012),

."-'. 0 |'

optlmal|§5§| ber@ﬂianuata dasar demaI yaﬂg dapat diartikan paling

baik, pallngﬁartlﬂ/jgi paling mengumtmﬁkan dari proses, cara dan
perbuatan yang mengoptnmall@n (pallng baik dan tertinggi) sehingga
optimalisasi dapat diartikan sebagai proses atau tindakan, metodologi

untuk mencapai sesuatu yang lebih efektif , sempurna dan efisien.

Menurut Singiresu S Rao, John Wiley dan Sons (2009)
mendefinisikan bahwa optimalisasi adalah suatu proses yang diharapkan

untuk mencapai keadaan tertinggi atau nilai maksimum dari suatu fungsi.



2.1.2

Berdasarkan dari pengertian menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia tahun (2012) dan Singiresu S Rao, John Wiley dan Sons (2009)
diatas dapat disimpulkan bahwa optimalisasi merupakan suatu proses
atau urutan pelaksanaan kegiatan yang dilakukan dan bertujuan untuk

mencapai hasil sesuai dengan yang diharapkan.

Tinjauan SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)
2.1.2.1  Pengertian SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)
SCB& 1Self Cg_lntamed Breathing  Apparatus)

m@:ﬁﬂakzlin alat bantu pernapasaﬁ Iudara yang membantu untuk

“ ,
--. o 5N

‘:¢ "fmmapas ketlka dalam situasi * ‘ yaﬁg, berbahaya seperti
kebakaran agar pengguna tldak bergantung dengan udara yang
a telah tercemar oleh gas beracun aklbat asap yang ditimbulkan

{1 i

| dart kebakaran SOBA q(SEl[f Contaired Breathlng Apparatus)

| dlgunakan o%h petuga; pemadam kebakaran atau rescue team

n“tuk memadq_rpkan api berukuran Eesqr dan mengevakuasi

‘ konﬁan jiwa yar‘\g sulit untuk dljaciék;J dleh petugas pemadam

kebakargn Adépun Kdta “$’elf Contained” yang berarti bahwa

sistem pernapasan yang digunakan tidak bergantung pada

persediaan udara jarak jauh melainkan menggunakan sistem

pernapasan yang menggunakan tabung oksigen itu sendiri

yang dibawa oleh petugas pemadam kebakaran atau rescue
team.

SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) didesain

dalam bentuk tabung silinder bertekanan udara untuk
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menghasilkan oksigen segar, dimana oksigen ini akan
disalurkan melalui hose connector dan masker penutup wajah
yang terhubung dengan tabung silinder bertekanan udara dan
dibatasi oleh katup-katup pengatur. Katup pengatur ini dapat
digolongkan menjadi 2 tipe yang berbeda, adapun jenis dan
fungsinya yaitu :

1. Reducer Valve adalah katup yang berfungsi untuk

menurunkan—tekanan._udara yang berasal dari tabung

~ A ILMU P g
.gm‘ﬂder SCBA. Tekanarf dq ,dalam tabung dapat diubah
\
! oY darl tekanan tihggi menjadl télg;anan rendah. Hal ini
ﬂ" .-::::'T" -5" :

2122

it bertUJuan untulq mengatur kadar* oksxlgen pada tabung

S|I|nder SCBA agar dapat dlsesualkan dengan

kemampuan bernapas q)engguna

I'2.% Lung Demand Val‘ve adalah katup yang berfungsi untuk

'-1::;:‘:,_[ mengal_tur pennakalan udara yang berasal dari tabung
S|I|Hd(;r SéIBA ke mz:isker penufhp Wajah dari tekanan
atm‘a)sfer 4 7 lort;ar menjadl hanya 1 bar secara otomatis,
dimana udara ini disalurkan menggunakan hose connector
dan dapat dihirup melalui masker penutup wajah. Hal ini
bertujuan agar pemakaian udara pada SCBA dapat

berjalan dengan optimal.

Sistem kerja SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)

Berdasarkan cara sistem kerja, SCBA (Self Contained

Breathing Apparatus) mempunyai 2 sistem Kkerja yaitu :
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1. Closed Circuit Breathing Apparatus (sirkulasi tertutup)
Tipe sistem ini digunakan untuk pernapasan yang
memerlukan waktu berdurasi lama seperti penyelematan
di daerah bawah tambang, terowongan panjang, dan daerah
sempit yang tidak ada oksigen. Close Circuit Breathing
Apparatus (CCBA) merupakan tipe yang mampu
menerapkan sistem “re-breathing” yaitu kemampuan untuk

menyerap-—senyawa karbon dioksida (CO2) yang

'. 'r‘\. ' I I' ||:-" -"‘

“dlhathuskan oleh penggdnay pntuk didaur ulang menjadi
; “x‘“ ‘
f r‘“*j’senyawa oksigen. Cara kerja’ al‘at: i adalah pengguna

/ !
s A J.

e

bernapas menggunakan okS|gen yang ada di dalam tabung
SIImder kemu_d;an napas yang meng Close Circuit
Breathlng Apparatus (pCBA) untuk diolah absorber
menjadl Qz Ia|u dlhlrup kemball oleh pengguna Proses ini

| '“ 1“51::-;:"__Iberlangs.ung sehama 4 Jam sampahabsorber di dalam tabung

AN u;sﬁlllnderFCIo;(la Circuit Breathmg Af)paratus (CCBA) tidak
| ‘mamﬂa mengubalg senypwa COz menjadl 0.

2. Open Circuit Breathing Apparatus (sirkulasi terbuka)

Tipe sistem ini digunakan untuk pernapasan yang tidak
memerlukan waktu berdurasi lama seperti penyelamatan
korban jiwa di area yang masih bisa dijangkau oleh petugas
pemadam kebakaran atau tim penyelamat. Open Circuit
Breathing Apparatus merupakan tipe yang dapat bekerja

dengan menggunakan udara yang telah difilter dan

dikompresi dari oksigen murni. Sistem pada sirkulasi



‘f“* f’ melalui katup pada masker tertutuh

e
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terbuka ini memiliki dua regulator yaitu tahap pertama
berfungsi untuk mengatur tekanan udara yang berasal dari
tabung silinder agar dapat disirkulasikan ke masker melalui
demand valve sedangkan pada tahap kedua berfungsi untuk
mengatur tekanan udara yang disesuaikan dengan
kemampuan bernapas pengguna. Cara kerja alat pada
sirkulasi terbuka seperti manusia normal saat bernapas,
pengguna men?hlrup udara yang disalurkan dari tabung
o\ D

“bertékanan oksigen kemud,lqn .menghembuskan napas
“x‘* ‘

.-

... 1 J.—-'

Berdasarkan ""‘“kedua tipe SCBA (Self Contained
Breathlng Apparatus) yang telah dijelaskan, dapat
d|S|mpquan bahwa [(/IV Pan Begoma pada saat

pelaksanaan pelatlhan keadaan darurat menggunakan tipe

"5.‘.,j'.-3|stem dengqmsukulam terbuka SCBA sirkulasi terbuka

,“i

‘ -:dapat beker}a dengan menggynakan pasokan udara yang

dlhasnf(an dari BAL(bre'athmg apparatus) kompresor. Alat
ini berfungsi untuk mengisi ulang persediaan oksigen di
dalam tabung silinder SCBA dengan menyaring udara dan
mengurangi kadar air sehingga dapat digunakan oleh
pengguna dengan aman. Cara kerja SCBA dengan sirkulasi
terbuka sama seperti umumnya manusia saat bernapas,
pengguna bernafas dengan menggunakan pasokan udara

yang ada di dalam tabung silinder SCBA dan
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menghembuskan nafas melalui katup pada masker tertutup.
Semakin sering pengguna menarik udara untuk bernapas
maka kapasitas pada tabung silinder SCBA juga akan

berkurang.
2.1.2.3 Jenis-jenis SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)

Berdasarkan jenis dan fungsinya, SCBA (Self Contained
Breathing Apparatus) dlbagl menjadi 3 kategori yang berbeda

yaltu - \\\"Q MU F‘E
(j‘j,S”CBA rescue Unit S
-f/ Jenls SEBA,,FEScue unlt me\cfpakan jenis alat bantu

grfg dlgunakan saat  melakukan
peﬁyel matan tefha p orb%njlwa di dalam ruangan yang
as ber u:n aftau .ruar;ga;l yang kedap oleh
i‘;« udara SCB:H @élfigonfamed athmg Apparatus) ini
1E':j}apa beke‘z:} optimal dengan wal@ 30 menit.
2 %Bworﬁumtﬁ pa
Jenis SCBA work unit merupakan jenis alat bantu
pernapasan udara yang digunakan untuk melakukan suatu
pekerjaan yang membutuhkan banyak oksigen. Alat ini
hanya mampu bekerja dengan durasi waktu 10 menit, tetapi
SCBA work unit memiliki peralatan yang dilengkapi

dengan alat sambung khusus (quick coupling) yang dapat

dihubungkan ke cadangan tabung silinder berkapasitas
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besar sehingga alat ini dapat bekerja optimal untuk
membantu pernafasan selama lebih dari 30 menit.
SCBA escape unit

Jenis SCBA escape unit adalah jenis alat bantu
pernapasan yang digunakan untuk membantu bernapas
pada saat meninggalkan lokasi kebakaran menuju tempat
yang aman. Jenis SCBA escape unit harus digunakan secara
cepat karena-atatini-didesain untuk memudahkan pengguna

A ILMU Pg
: agaﬁﬂapat menmggalkan “loka;SI kebakaran dengan cepat.

| “x

‘:"ﬂ. _4:.

.

Oleh karena itu,@lat ini hanya mémpu bekerja selama 10-
=l £ l;- : 5
15 menlt .l‘. "‘;I _, ,"d ‘. - ‘ 3 -J‘. e,

: Berdasarkan jenis-jeh'is SCBA (Self . Contained
Breathlng Appafatus) Yang telah duelaskan di atas dapat

dlsimpulkan bahwa{ SCBA mem|I|k| jenis, fungsi, dan

'-1::;:‘:,_.Waktu penggunaan yang berbeda berdasarkan cara

; =
Kerjanya Jenis SCBA yang dlgunaiian d| MV. Pan Begonia

‘6«.

'adaldﬂwSCBﬂA res;:t,je urpt SCBA rescue unit digunakan di

kapal oleh petugas pemadam kebakaran atau rescue team
untuk memadamkan api dan menyelamatkan korban jiwa
yang berada di ruangan tertutup jika terjadi keadaan darurat
kKhususnya kebakaran. Alat ini hanya mampu bekerja
selama 30-40 menit saat proses penggunaan, oleh karena itu
petugas pemadam kebakaran atau rescue team harus bisa

memahami kondisi sekitar dan mengatur waktu agar
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penggunaan SCBA rescue unit dapat bekerja secara

optimal.
2.1.2.4 Komponen-komponen SCBA (Self Contained Breathing

Pada prinsipnya SCBA (Self Contained Breathing

Apparatus) terbagi beberapa komponen, antara lain :

1. Face mask

Berfungs+ untuk. mellndungl wajah terhadap radiasi
v ILMU p
Q@ésﬁbdara'yang’tﬂk@%ﬁw oleh gas beracun, dan

/ Q adar ok3|gen yang kurang da \%& normal. Face mask

/ mempunyai | ba '“""g@n yan -mempunyal fungsi

PENAN m A/
'-‘n, I:l “".1" . % .-"1
. b. Q'QSZha ation Valie e

a A Cﬂ‘ 4
~ {5\ Untu‘rnengelua[kan udbradﬁrl sisa pernapasan yang

felahi?themajsl@n Dleh pengguna.
c. Glass lens
Untuk melindungi wajah dari radiasi panas api dan
menjaga udara di dalam masker tetap stabil.
d. Strap fasteners
Untuk mengencangkan masker agar tidak terjadi

kebocoran udara saat digunakan.
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e. Hanger strap
Sebagai tali penggantung di leher pada masker.
2. Backframe
Berfungsi sebagai wadah untuk menopang dan melindungi
tabung silinder SCBA.
3. Shoulder strap
Berfungsi untuk membawa rangkaian SCBA.

4. Walstbelt ——

~
__..-

0
f q ’
r L
J Hose_cﬂ ne
I'I_"J' = ..';J
|'_ (l.. |ll Be u.
' Ho R

\Ber{un . P ._{';,
= U T
“~ &\&I daIz‘Ltabung S|I|nder .SCB;';?h

7. Reduée.f val}f a p -
Berfungsi untuk menurunkan tekanan udara yang dialirkan
dari tabung silinder SCBA agar dapat disesuaikan dengan
kemampuan bernapas pengguna.

8. Lung demand valve
Berfungsi untuk mengatur tekanan udara yang berasal dari

tabung silinder ke masker agar dapat disesuaikan dengan

atmosfer udara sekitar.
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9. Cylinder
Berfungsi untuk menyimpan udara/oksigen murni
bertekanan yang telah dikompresi dari BA kompresor.
10. Cylinder valve
Berfungsi sebagai katup untuk membuka dan menutup
udara dari tabung silinder SCBA.
11. Alarm
BerfungS| seba[gal high _pressure alarm jika kapasitas
&a@f%&‘smnder telah’ me"‘?ﬁza@} batas maksimum tekanan
,:yang dicapai danflow pressure a(g;m jika kapasitas tabung
*’I}’ SIllndertei ﬁ gng ai batas ama\gn’tuk emakaian.
@ [ P

‘“-'53‘ _
\»"*

=
anseb gal—keglatan atdu rangkaian tindak

.l

2.1.3 Tlnjauan 'Pelaksanaﬁﬁ//
1

Pelaksanaan'da t dia

%.P'Hl

Ianjut sanJ kebijakﬁ am ﬂan Iar? yang strategis untuk
| 7
mencapa@sasaral‘ﬁogr%—l@g|atar?"yang ah ditentukan (Abdullah

2014: 151) ‘5“\ M"‘ ph v;x

Berdasarkan Tjokroadmudjoyo (2014 7) Pelaksanaan merupakan

serangkaian proses kegiatan dimana kegiatan tersebut merupakan awal
dari kebijakan guna mencapai suatu tujuan dan diturunkan kedalam suatu
program atau proyek kegiatan.

Berdasarkan dari pernyataan-pernyataan ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa pengertian dari pelaksanaaan dapat diartikan sebagai

suatu rangkaian proses kegiatan untuk membuat suatu rencana atau
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program menjadi terlaksana dengan memenuhi aspek-aspek yang

dibutuhkan.
2.1.4 Tinjauan Pelatihan

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “pelatihan”
berasal dari sebuah kata dasar “latih” yang dapat diartikan sebagai proses
belajar dan menyesuaikan diri agar dapat mencapai sesuatu yang
diinginkan. Kata * pelatlhan dldapat dengan menggunakan kata awalan
pe- dan akhiran- Yg\&&éﬁag@r r{'gt[a" wFBQﬂI,an yang dapat diartikan sebagai

cara, prosesﬁé‘an perbuatan yang dllakukah Uﬁj;p,k melatlh
F I::} F) "x "?
Q /4
Mem’at (Notoatmmgﬁ ?rqﬁ)@ 17) Pelatlha\ﬁ\seﬂng diartikan dengan
1 | -’.-",r
1st11ah 1at1han atauﬁxtymlng” --flhgﬁ ‘__me.rupakan sebuah metode yang

dllakukan guna rir;éfn ) roleh

e

t ketFranJ]‘pllan Pelatihan lebih merujuk
L F |
dengan penmgléataw mampuan d -ketgrampllan pekerja yang sudah

mempuny&{ Qekerjandéﬂ itqga's ?apg’harus d Jakan.
R eI ¢ e /
Sedangkgn menuru‘.Rlval (2010 22‘_\3s pelatlhan merupakan suatu

proses yang dlatu"L?ecaml swt@tpatlspbntuk mengubah perilaku pekerja
agar mencapai tujuan sebuah organisasi. Pelatihan berkaitan dengan
kemampuan, keterampilan, dan keahlian pekerja yang dituntut untuk

melakukan suatu pekerjaan agar berhasil.

Berdasarkan dari pernyataan-pernyataan tersebut, penulis dapat
menyimpulkan bahwa pengertian dari pelatihan dapat diartikan sebagai

suatu rangkaian proses belajar menyesuaikan diri yang dilakukan untuk
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mendapatkan keterampilan dan keahlian dalam suatu pekerjaan agar
mencapai suatu tujuan yang diinginkan.
2.1.5 Tinjauan Keadaan Darurat
Berdasarkan Federal Emergency Management Agency (FEMA),
keadaan darurat dapat diartikan sebagai suatu kejadian yang tidak
direncanakan dan mengakibatkan kerusakan lingkungan atau fasilitas
sehingga dapat menimbulkan korban jiwa dengan cedera yang parah

bahkan kematian terhadap-para pekerja

.|-‘; LM L =T

Menurut B_ab\an Diklat Perhubungan, ,Personal Safety and Social
Responmﬁ_fi'ﬁy, Basic Safety’ Training quub 4, keadaan darurat

J-

merupakah keadaan yang | Iam dari keadaan normal yang memiliki
kecenderungan dan tlngkat_ r-e3|ko tlnggl yang dapat membahayakan
terhadap keselamatgr;jw‘manuﬂg};é, ha}\rta Pgnda, dan lingkungan.

Sédangkan??‘ menl'b-(ut éapt A-'éusr VlHadi PurWantomo Prosedur
Darufat dan SAR (2919) keadan darurat (emergency situation) adalah
suatu i{e;Hda;rxx di ‘Vqu;lr kc;z;daan normal yang ’te’rjadl di atas kapal dan
mempunyai tlngkairkecegﬁieru?gan yang dapat mengancam keselamatan
jiwa manusia dan harta benda serta lingkungan dimana kapal itu
mengalami musibah.

Berdasarkan dari pernyataan-pernyataan ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pengertian dari keadaan darurat di atas kapal adalah
suatu kejadian/keadaan yang tidak direncanakan di luar keadaan normal
yang mempunyai tingkat kecenderungan tinggi untuk mengancam

keselamatan manusia, harta benda, dan kerusakan lingkungan dimana

kapal itu mengalami musibah.
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2.1.5.1 Faktor penyebab terjadinya keadaan darurat di atas kapal

Setiap keadaan darurat yang terjadi di atas kapal pasti ada
penyebab-penyebabnya. Keadaan darurat dapat terjadi karena
pengaruh faktor eksternal dan internal. Adapun 6 faktor penyebab

terjadinya keadaan darurat di atas kapal, yaitu :

a. Kesalahan manusia (Human error)

b. Kesalahan peralatan (Technlcal error)

C. Kegalﬁ‘\;iq:qufoséw U F’g{q
/}, l{é& anran terhadap peraturan™ {'L:{% ,

|‘
Q si-aksidi, lu apal.( x'ternal a%\, 'y
[ g K
f c h c . ) . x|

|f| .-.
| l‘
vy
2.1.5.2 Macam-m
A |
||"-.__ fi
\ '-|
“dan _ . ‘
" -
6; M}U@\x“a..”_ﬁ_ ‘.., . _‘____.-"":;L j_.»*"f

a. lzéﬂbak%gq-_g R -‘ .~
b.  Tubrukan
C. Kebocoran
d.  Kandas
e. Orang jatuh ke laut
f. Pencemaran
2.2 Definisi Operasional

Definisi Operasional merupakan suatu definisi yang diberikan kepada
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suatu variabel atau kontrak yaitu dengan menjelaskan arti, mendreskisipkan,
atau menspesifikasikan suatu kegiatan ataupun memberikan suatu
operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel tersebut.

1. SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)

SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) merupakan alat bantu
pernapasan udara yang membantu untuk bernapas ketika dalam situasi
yang berbahaya seperti kebakaran agar pengguna tidak bergantung
dengan udara yang telah-tercemar-oleh gas beracun akibat asap yang

W ILMU =T

ditimbulkan-dagi* kebakaran 4 AL

‘H.'N‘-\.

2. Latlhan Dzarﬂrat (Emergency Drill)

Latlhan Darurat (Ernergency Dr|II) adalah suatu latihan
penanggulangan: yang dlperS|apkan untuk menghadapl keadaan darurat
yang bertujuan lagaf ',melatihr‘;’sikap, rfhéhtal, dan kesigapan ‘crew kapal

ketika keadaan darurai't--.di atgs kapal---ﬁenaribenar terjédi

BerdaSarkan pendapat Gapt Aguis Hadlx Purwantomo, Prosedur

“ i , h¥ r 1 ] -

Darurat “dan SAR (2019) Emergency Dr|II bertUJuan untuk menjaga
kesiapan crevr- kapal bauk flSlk maupun mental dan proses untuk
menyesuaikan ketika terjadi keadaan darurat sebenarnya sehingga rasa
panik dapat berkurang. Salah satunya dengan cara memeriksa kondisi
peralatan agar selalu dalam kondisi baik dan siap digunaka dan
melaksanakan ketentuan-ketentuan yang terkait dengan keselamatan
kerja.
3. Keadaan Darurat
Keadaan Darurat adalah suatu kejadian/keadaan yang tidak

direncanakan di luar keadaan normal yang mempunyai tingkat
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kecenderungan tinggi untuk mengancam keselamatan manusia,
harta benda, dan kerusakan lingkungan dimana kapal itu mengalami
musibah.

Sedangkan menurut Capt. Agus Hadi Purwantomo, Prosedur Darurat
dan SAR (2019) keadan darurat (emergency situation) adalah suatu
keadaan di luar keadaan normal yang terjadi di atas kapal dan
mempunyai tingkat kecenderungan yang dapat mengancam keselamatan
jiwa manusia dan hartaI benda-serta lingkungan dimana kapal itu

bl I Py
mengalami musiﬁa'ﬁf' Ll ""311‘."..-::,‘_‘,__“

2.3 Kerangka, Plk;ll"an

Kerangka p|k|r dapat didefinisikan-sebagai modell )konseptual dari karya
tulis ilmiah yang menjelaskan tén:[ang bagalmana teorl dapat berhubungan
dengan berbagat faktor yang telah duelaskan sebagal masalah penting yang
berkaitan ‘dengan masalah penelltlan sehlngga memudahkan penulis untuk

memecahkan pokok permasalahan yang ada dan mencarl solusi yang dapat
5 ™, ; L e

d|5|mpulkan. o

Setiap kapal \‘Najiﬁf.ﬁrnelfa}_lfukan_:pelqtihan::.f(eadaan darurat khususnya
latihan pemadam kebakaran minimal satu bulan sekali menurut aturan yang
terdapat pada buku Safety Of Life At Sea (SOLAS) Consolidated Edition 2014
Chapter 111 regulation 9.3.4 dan seluruh crew kapal harus ikut berpartisipasi
dalam pelaksanaan latihan pemadam kebakaran. Setiap latihan pemadam
kebakaran membutuhkan kesiapan alat keselamatan yang baik untuk
membantu kelancaran pelatihan. Salah satu alat keselamatan yang sangat

penting di atas kapal selain alat pemadam kebakaran adalah alat bantu

pernapasan bertekanan udara atau  biasa disebut SCBA (Self Contained
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Breathing Apparatus). Alat ini berfungsi sebagai alat bantu pernapasan yang
digunakan oleh tim rescue saat terjadi kebakaran untuk menyelamatkan
korban yang terpapar di dalam akomodasi atau ruang tertutup kapal. Oleh
karena itu penting dilakukan edukasi dan pelatihan secara rutin tentang
bagaimana penggunaan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)
terutama pada saat pelaksanaan latihan pemadam kebakaran untuk

meminimalisir insiden atau kecelakaan kerja yang terjadi di atas kapal.




Kelalaian
dalam
melaksanakan
tugas dan
tanggung jawab

Bagan 2.1 Kerangka Pikir

OPTIMALISASI PENGGUNAAN
SCBA DALAM PELAKSANAAN
PELATIHAN DARURAT DI MV.
PAN BEGONIA

Pengetahuan dan keterampilan

ABK di atas kapal ma5|h kurang

24

v

Kurangnya

pengalaman
yang dimiliki

oleh ABK

Memberikan
sanksi yang
tegas

A 4

- X
[~ E
'-.
! ¢ 1
.I 1
Tk
T
"‘. '-r".

&perfa}‘ma
klneqésABK

Melaksanakan
edukasi dan
pelatihan secara
rutin

PENGGUNAAN SCBA DI MV.
PAN BEGONIA DAPAT
BERJALAN DENGAN OPTIMAL




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisisa dan pembahasan yang telah telah diuraikan dari
bab-bab sebelumnya tentang optimalisasi penggunaan SCBA (Self Contained
Breathing Apparatus) dalam pelaksanaan pelatihan darurat, maka akan

didapat hasil dan dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :
avl 1L f |. | B
w1 o] =~

1. Penggunaan SGB"A (Self Contained Breath’imgApparatus)dl MV. Pan
Begonla bgrurh berjalan optlmal d|sebabkan oth beberapa faktor-
faktor, antara fain yaltu kelalalan anak buah kapal kurangnya
pengalaman yang dialami oleh beberapa anak buah kapal, kurangnya
ked|S|pI|nan ana||< buah kapal dalam mLeIaksanakan tugas dan tanggung

Jawab dl atas kapal, kura_mgnyai.-pengawasan yang dilakukan oleh

[ | - J “w“‘-.u
BE - o
1 o

perW|ra H_:j':-'i,‘,_j- —

2. Upaya- upaya,’*yang dilakukan agar . pengg:unaan SCBA (Self
Contained Breathmg Apparatus) di VIV Pan Begonia dapat berjalan
dengan optimal masih perlu ditingkatkan , antara lain dengan
melaksanakan edukasi dan pelatihan- pelatihan (drill) di atas kapal
secara reguler setiap bulannya, meningkatkan performa kinerja anak
buah kapal dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab,
meningkatkan kesadaran anak buah kapal tentang pentingnya

penggunaan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) sesuai

prosedur yang baik, dan memberikan sanksi yang tegas terhadap anak
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buah kapal yang tidak disiplin saat pelaksanaan edukasi dan pelatihan

di atas kapal.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian di atas, peneliti akan

memberikan saran untuk memecahkan masalah-masalah yang telah diuraikan

dalam pembahasan pada skripsi ini, sehingga pada akhirnya diharapkan dapat

memperoleh hasil yang maksimal. Berikut ini adalah saran-saran yang dapat

digunakan agar penggunaan-SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) di

W ILMU B

MV. Pan Begonid, daﬁat berjalan dengan baik sesual prosedur :

1.

‘H. ‘-\.
r %, L
‘-.f“”-.-" ¥ -‘

Sebalknga‘ plhak kapal harus mengadakan famrhamsam terhadap masing-
masing . tugas yang dlmllrkr oleh anak buah kapal sesuai dengan
jabatannya, mellaksanakan safety meetlng dengan tujuan untuk
mengevaluasi hal hal apa saja‘ yatlg menjadi kekurangan selama
menggunakan alat alat kESeIamatan khususnya alat SCBA (Self
ContalnqeL Breathlng Agparatus) pada saat pelaksanaan pelatihan
darurat, dan melaksanakén edukasi dan pejatlhan secara reguler setiap
sebulan sekali. W A Rp P

Sebaiknya pihak kapal harus melaksanakan pelatihan dan edukasi lebih
dari satu kali setiap bulannya untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan anak buah kapal, lebih meningkatkan pengawasan yang
ketat pada saat pelaksanaan edukasi dan pelatihan supaya anak buah
kapal dapat bersungguh-sungguh dalam melaksanakannya dan

memberikan sanksi yang tegas kepada anak buah kapal yang tidak

disiplin saat pelaksanaan pelatihan keadaan darurat.
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LAMPIRAN 1

CREW LIST
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CREW LIST
(IMO FAL Form 5) l" |
Arrival (]
1.1 Name of shep 1.2 IMO number 1.3 Can sign 1.4 Voyage number
PAN BEGONIA 9441879 IFSM3
2. Port of arriva/departure 3. Date of amiva//departure 4. Fag Siuate 5, Last port of cai!
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LAMPIRAN 2

SHIP’S PARTICULAR

SHIF'S NAME

EEE WATER !

WINTER 12749 M 4TS5 (EXT)

70w INTLIT

H0.511.%
1§73 MY
12980 CM 190 11.547) BREADTH :3226 M
1 19000 M 1623455 bErm IRLE RN
ERLAR DR 1W01°4.57)

= 80003 M (height) £ 164°0.8%
+ 12,900 BHP X 127RPM AT MORISTX-MAN BAW 65S0MC-C

MK V1) /940K W
/ - - -
M/V PAN ”[2(:25:\ TA

1 MERENOTS
MASTTER MV. PAN BEGONIA
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LAMPIRAN 3
HASIL WAWANCARA

Dalam proses pengumpulan data-data skripsi dengan judul “Optimalisasi
Penggunaan SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) Dalam Pelaksanaan
Pelatihan Darurat Di MV. Pan Begonia”. Penulis mengambil metode pengumpulan
data dengan cara wawancara kepada beberapa informan di atas kapal, baik dari

VW ILMU p.

perwira maupun anak buah kapal d MV. Pan Bégqqla Daftar wawancara yang

penulis lakukan adafah’sebagal berikut :

WAWANCARA ,I ":.‘f‘i

Nama : Alfie BuraseaP.
|
| T | i
Jabatan : Chief Officer

Pewawancara “Antaras Bhre Adity‘a“ (Benulis)
—U

Pertanyaan )
I\ -

a. Bagaimana pendapat anda tenta{ng p;gﬁgetéthuan dan keterampilan anak buah
kapal dalam mengoerasikan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)
di atas kapal?
Jawaban
“Menurut saya pengetahuan dan keterampilan anak buah kapal dalam
mengoperasikan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) di atas kapal

masih kurang, contoh saja pada saat pelatihan edukasi menggunakan SCBA
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sebagian anak buah kapal masih bingung bahkan ada juga yang tidak dapat
mengoperasikannya dengan menggunakan prosedur yang benar.”

b. Menurut anda mengapa pengetahuan dan keterampilan anak buah kapal masih
kurang?

Jawaban

“Mengenai hal tersebut ada beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tingkat
pengetahuan dan keterampilan, misalnya mereka tidak serius saat pelaksanaan
drill dan edukasi menggunakan ﬁqB,AE\J(Sel'f Contalned Breathing Apparatus),

pada saat pelaksa,Qaaﬁ slafety meeting meréka ’léblh sering untuk bercanda

T l.u' h

# -w'”"'_"' ‘ .
daripada memﬁerhaﬂkan perwnra menjelaskan dam*faktor lainnya yang

berpengaruh adalah kendala bahasa yang dlgunakan d| atas kapal sehingga

menyebabkan beberapa ‘anak = buah kapal merasa | kesulitan  untuk
o . =

memahaminya.” ] 7 | :’ -

c. Apakah permasalahan mengenal ~tmgkat pengetahuan dan keterampilan anak
= U -

buah kapal dapét diatasr? Dan f+ka bisa bagalmana cara mengatasmya’?

B |
R . i _‘4..

g -
’L‘ -
! A T ) e

Jawaban :
“Tentu saja bisa, walaupun tidak sepenulmya dapat berhasil. Karena yang dapat
menentukan berhasil atau tidaknya adalah kemauan mereka sendiri. Cara yang
dapat dilakukan adalah melaksanakan pelatihan dengan rutin, memberikan
familiarisasi kepada anak buah kapal terhadap tugas dan tanggung jawab
masing-masing, dan melaksanakan pengawasan saat pelatihan dengan tujuan

agar mereka dapat disiplin.”

WAWANCARA I

Nama : Quin Millendez A.



74

Jabatan : Third Officer
Pewawancara : Antares Bhre Aditya (penulis)
Pertanyaan

a. Bagaimana pendapat anda tentang pengetahuan dan keterampilan anak buah
kapal dalam mengoerasikan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)
di atas kapal?
Jawaban
) yg lLr'.-‘l U
“Menurut saya pen/g%ah"ﬁan dan keterampﬁgli.'_ &?ilf -buah kapal masih kurang,
mereka masm @ng melakukan kesalahan- kesalal‘rﬁ%yang sepele pada saat

menggunakaﬂ al/i[ SCBA (SeIf EZnta}*ned Breathmg\Aﬁparatus) ”

b. Kesalahan apa yang sen,g‘g /;Iﬂakuka
l

—y

afﬁaat mengdperaSIkan alat SCBA

_—-"::7

L‘
B
e ."ﬂi :
JE

“Kesalahan™ yaﬁg sermg\dﬁh,kqi;a Egjeﬁ anak ah . kapal pada saat

mengopera3|kan a!g SE Afelf Contamed Brea@'ng Apparatus) adalah

(Self Contalned Breatﬁmg pparat

‘-__ ] P
Jawabhan =G\ ..ﬁ v

¥ &
u ¥ |

mereka terlalu terbusu- bt-w dzjlham mﬁngg@akan a1at tersebut tanpa mengerti
prosedur awal yang benar sebelum dlgunakan yaitu memeriksa tekanan
oksigen yang ada pada tabung silinder SCBA.”

c. Menurut anda mengapa tingkat pemahaman anak buah kapal dalam
menggunakan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) masih kurang?
Jawaban
“Karena mereka berpikir bahwa menggunakan alat SCBA tidak terlalu penting

dalam penerapannya. Sehingga sering kali anak buah kapal menganggap
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sepele, padahal alat ini sangat penting untuk digunakan saat terjadi keadaan
darurat di atas kapal.”

d. Apakah ada cara untuk meningkatkan kesadaran anak buah kapal agar
penggunaan SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) dapat berjalan baik
sesuai prosedur?

Jawaban

“Tentu ada, dengan cara mengadakan safety meeting yang dilakukan secara

rutin, memutarkan film tentan'g Ike?elamatan sehingga dapat memberikan
Wwo ILVIU B

kesadaran akan baharyauyang dapat terj adf kapamsaja di atas kapal.”

WAWANCARA I[]

Nama . Albert Garcid G EnA

Jabatan :Bosun

| l: ‘ "‘ _“
Pewawancara-: | Antares Bhire Aditya {penulis)/
I 0

Pertanyaan % .0 T —

a. Bagaimana tingkat pengetahuaﬁ dan keterampllan anék buah kapal di kapal ini
b
tentang penggunaan alat SCBA (Self Contalned Breathing Apparatus)?
Jawaban
“Menurut saya tingkat pengetahuan serta keterampilan anak buah kapal dalam
menggunakan alat SCBA masih belum berjalan baik, mengingat beberapa anak
buah kapal masih ada yang belum paham akan prosedur penggunannya.”

b. Apakah mungkin karena kurangnya pengalaman anak buah kapal dan

penggunaan bahasa yang digunakan di atas kapal menjadi faktor lainnya yang
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dapat mempengaruhi tingkat pemahaman anak buah kapal dalam
menggunakan alat SCBA?
Jawaban
“Menurut saya hal tersebut ada benarnya, karena crew yang sudah paham dan
mengerti akan prosedur penggunaan alat SCBA (Self Contained Breathing
Apparatus) rata-rata sudah memiliki tingkat pengalaman yang lama di kapal
sebelumnya dan memang Kkita agak kesulitan untuk mengikuti dan
menggunakan bahasa yang dlpakam|eh perwwa mengingat para perwira kita
sendiri menggunak%@}bﬁaﬁ"asﬁnggns da!am‘geﬁuylupan sehari-hari.”

c. Menurut and&[a\ial(ah ada cara yang dapat dll%kan untuk mengatasi

(S 4 7w e, WP
permasalahan te’/ ebuf? -“:“'~5‘-"""E".ht.i"4_.f}"*-;_' R Ny

TAS A4 ';5‘5"* g LT ,;,

._-" ll“ P 1 qﬁ. = _-\.&.‘..
Jawaban " | &%ﬁ- X I\

= _,'_ ;
r T o
“Tentu Sa_]a ada pertflima arus enumbuhkan rasa kesadaran diri
& _,t =

telah | -af}a'k buah kapal dapat menjalin
sebuah kerjasarﬁa\yang Hm-kf'%mwk fapat melat)j/;ﬁebtasaan bahasa yang
digunakan oleh per&ara di ata‘lfapal sebalknya. anag)Uah kapal harus sering
membiasakan untuk sela‘h'berlﬁmur%am q‘enga,n fnenggunakan bahasa di atas
kapal serta dapat bersungguh sungguh dan menerapkan sikap disiplin saat

pelaksanaan pelatihan di atas kapal.”

WAWANCARA 111
Nama : Renanda Silalahi
Jabatan :Oiler B

Pewawancara : Antares Bhre Aditya (penulis)
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Pertanyaan

a. Menurut anda bagaimana tingkat pengetahuan dan keterampilan anak buah
kapal dalam penggunaan alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) saat
pelaksanaan pelatihan darurat di atas kapal?

Jawaban

“Menurut saya sendiri sebagai anak buah kapal, tingkat pengetahuan anak buah
kapal dalam pengoperasian alat SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)
masih belum mak3|mal Conphnyqspyp sgpdm yang melakukan kelalaian saat
menggunakan al&(ﬁ‘(?éA yang sebenarnya tlda’M ﬁ,kan terjadi jika saya mau
menerapkan’ ﬁi@:e;ur yang benar

.‘_u

b. Apakelalain yang anda Iakukan pada saat pelaksanaan pelatlhan menggunakan

l"' »

4 ﬂ!‘?
.ﬁ-' s

alat'SCBA (Self Conta}_lrqu Breathln.g Appargthsf)?
Jawaban 3 | '3.: a q ,,'l _ |
“Kesalahan‘ saya padaﬂ saat 1':[11' sanlgat sd‘pe.le pa(ia saat sebelum melaksanakan
pelatihan perwgfa $udah memb%nkan arahan tentang ”r/)agalmana menggunakan
alat SCBA dengan ,E;“alk dan behar Pada saat 0 §aya :Jllfunjuk sebagai rescue
team dan melakukan Lesalaﬁan Kesalgﬁan pertama saya adalah tidak
memastikan tekanan oksigen yang ada pada tabung silinder SCBA sehingga
menyebabkan saya jatuh pingsan akibat kekurangan oksigen.”

c. Apapenyebab anda melakukan kesalahan tersebut pada saat menggunakan alat
SCBA (Self Contained Breathing Apparatus)?
Jawaban

“Sebelumnya penyebab utama saya melakukan kesalah saat menggunakan

SCBA (Self Contained Breathing Apparatus) adalah karena saya tidak
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memahami prosedur dengan baik sebelum menggunakan alat SCBA tersebut,
disisi lain juga saya kurang mengerti penjelasan yang diberikan oleh perwira
pada saat itu, dimana perwira mempraktikkan dan menjelaskan menggunakan
bahasa Inggris.”

Menurut anda apakah ada cara untuk mengatasi kesalahan saat menggunakan
alat SCBA pada saat pelaksanaan pelatihan darurat di atas kapal?

Jawaban

“Tentu saja ada, setelah mengatan’n‘ 1rrs-1de_n sebelumnya saya banyak belajar

dari kejadian |tu,zi@i-§<aﬂ 1e5|h bersma@@qﬁgngguh dan disiplin dalam

mengikuti pefa@}néan pelatihan khususnya pada%énenggunakan SCBA

e T 'y
(Self Contam’é‘d’gf:at_hir}_gs‘ pparatys Sayaakanh ar lebih giat lagi dan
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LAMPIRAN 4

FOTO-FOTO PELAKSANAAN DRILL DAN EDUKASI MV. PAN BEGONIA

Edukasi SCBA oleh Chief Officer Nakhoda melakukan pengawasan edukasi SCBA
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Crew berkumpul9ﬁ tation iF=
i
(Y e
"| ’ § Lt A TIIT
‘n' '.w' s y: 3::-‘ 4
' f _‘,w" I.' ¥ .&r" . -

Pelaksanaan drill Oiler Renanda jatuh pingsan saat pelaksasanaan
drill
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|

Sarigan safe ing oleh Nakhoda
=
R

V1 -
£l
i

Lo W B
£ s

<l I'% ;'.
wglv P

Cre tidak mpertikan pelaksanaan edukasi dengan serius



LAMPIRAN 5

GAMBAR LOGO PERUSAHAAN DAN KAPAL MV. PAN BEGONIA

Kapal MV. Pan Begonia
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LAMPIRAN 6

CREW ACCIDENT REPORT

Form Number SAF-52
POS CREW ACCIDENT REPORT Ravision tumber o
Revision Date 20191120

¢,

O ¥ Y 94, AR g,
AND H4N G ¢ HAIA HAY BYsiee)

For completion by ship's doctor or master, and
bospital or doctor ashore. in case of illness

ﬁ-‘"

9. e NANIM AL 4 xS0, A"y, 49
d Y, FAE 43 92 ¢ 4 uH,

Note, Copies of this form shosld be provided for the
seaterer's medical records. ship's Master (or his

). and hoapital/doctor ashoce.

Yxe] Yy, TR W AUAN —4
Details of accident and injury. Treatment received on board ship :

On 23 December 2019 Oiler Renanda was apointed to be fire rescue teas
during carried out emergency drill. He was fainted when using SCBA (Seilf

Contained Breathing Apparatus) due to lack of oxygen.
He has received treatsent by the Master on ship. nothing injury.

Lmanl pmscou @ pribge

pmbrdl?&’mos €q

EEET I 2D

/A

Date of ceased work on board :

EEIEE ]
Signature of Master:

M/V PAN BEGONTA
(PARK MIN SIK) \
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LAMPIRAN 7

RESULT OF CREW ACCIDENT REVIEW

Massers Carrsed out educ

= Review Csuses of Acoide

Me:

=  Discussed also the recent acch
= Each crew shared their own sdeas and ¢

= The lesson leamed were shared with all crew members.

OB
mmlﬁundr' \mﬁl)a wS.
1) gatl it

provention of such accident;

= Edvcation was explained well and understands by all crew b

u;]c it SCBA™:

Form Number SAF-52
Result of Crew Accident Information
Pos R i Aevision Number co
fievision Date 2019.11.30
Vessel : PAN BEGONIA
Date & Time : 24 DECEMBER 2019/ 1300-1400H
e DR U AAME WMAIA Liv (List of Crew Accident Information to be educated & posted)
FAD ACK OF OXYGEN WHILE % LF
CONTAINED THING APPARA IES - OTLER RENANEA ENT
Afl et s‘ﬁ'
BR WA (Partcipw) s i (i
e F = " A Y Remark
C/O Bibrases Adfi Al = 5, GO0D
2/0 Dedi Setiwti | ri ﬂ “hael -l
| 30 Mitteniiez Quil A ! s . T ¥ Y T.oo00
- L p " L YL - g
DIC Aptarel Bihem Aditya [ I Ar e Pouont
e - 2o 1| [feoon . 3 “HO0D
| BSN Gassis Albest C. P | rses . \rip RY .
[ AB A k oy ol GObD Not a0 LoV s g
[A e a1 . (& ) —TGe0D
| AB Adar Sanosi M L A=
MM Harivono s a2 s
£ S r
CCK Mubamsad Irfiin Julia . i
TR QK LHE (Detahpl Fduc K ' ' G J

BR MY 8Y (Attachment of Photo)




LAMPIRAN 8

CHECKLIST FOR DRILL

Form Numbes TRA -
POS Checklist for Fire Fighting Drill Rows on Number 00
Rovision Date 2015.10.15
MV, G Date
No Yes Rﬂ]m" No
1. Muster St -
Q)T
1-2 Amnngd" ‘,nﬁ' closure ofdaﬁpd hatches "‘{%‘\
1-3 %ﬂmswn Suit brouM .
1-4 néfﬂ: ipmé s-hrouy
1-5 First/AT
-6 == Dufl g me P
17 '—"‘“—k\ifh@ $ =
1-8 3 [ Fresh roll ’&EF gm0y
I-‘)ﬁ,_-'ﬂ:__f;fﬁcicmc" _'u catio r ==
1-10 i anid e I A
Tp=—r O s i _z.-‘;'
112 Al krew yeerniyisthnt ied oy f =

2. Command *{m& J‘\ '-.I_ o

/ ‘I
AL

21 Mk By 5 M g5 T o
2.2 Publicsdddrespforim he crew e
23 Officer u . e @[ i
24 AB ancndinh ,.k J,.-"'{
2-5 Radio emergency di ] nlem

2-6 Hand steering & necessary Imm=“'

2.7 Bridge check list opened & utilized

2-8 Incident Log opened & utilized

2.9 Fire plan apparent & utilized

2-10 Communications established with ship’s officers

2-11 Remote capabilities utilized (Fire pump / ventilation etc)

2:12 Master calm & decisive

2-13 Bridge team calm & effective

2-14 Contingency Plans

3. Fire-Fighting Team

3-1

BA Pre-donning checks

32

BA pressures recorded and accurate

W SHEQ-28 Ch 7.1.2/File No. B-17

S 12
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Form Number TRA —
POS Checklist for Fire Fighting Drill Revison Number 00
Revision Data 20158.1C.15
No Action Yes Reselt No

3-3 All equipment as necessary + spare BA cylinders
34 C/0 unlising BA control board
3-5 C/Q brief to fireman before entry
3.6 Correct BA donmng_f,.---""“t
3-7 Correct door M #"EM L2 FEI ‘H‘"x
3-8 Correct bwﬁﬁwhcawﬂ -_H‘"‘?:q "\‘
39 Correctsfqmwhekand protocals gl s s,
3-10 Corr?fl Ewsum mt_)niloring—&& 1 cg'_:"\
3-11 Cogfecteyfeh & rese -application i ‘ '\:p 1"&

3-12 Cor sfigich A w
3-13 -_Qmmn}..mmﬁ 20 " ‘;5 1,11.L o
< Swppmreny/ || 1157 YN =t
4-1 | Cléar of dangerofs signated) are ' T V=i
42 '_;:,_- Correct congiéetion. loc fighi & le f hose &3 P
4-3 :__“. Coirec pm&i of bdhindary ¢ 2 hi¥se /'ghontc r":a.,_ . =
4-4 ) Ge a 55 dal Hazdpds Tih" " £l l__-‘.‘."-.—l
5 AUl e =
4-6 Cor nizait = iy
5. Technical Teﬁq- __ ;..l-"jﬁ' _ﬁr T?
5.1 Clearypfiddnérous “desighded areas 1 9 v
5-2 Initiated.gtart rrect fire ilnp i
53 Initiated ch\l&ﬁm&m _ t" .
5-4 Initiated closu M’sarymyhﬂ f.-r'
5-5 Initiated isolation of \arﬁcur L_'g,':,..-r""'r
5-6 Monitoring of water ingress (Fire hose / interior

cooling)

5-7 Comm’s & Contingency plan with bridge command
5-8 Awareness of potential risks and effects

6. First-aid Team

6-1 Clear of dangerous, non-desinated areas

6-2 Equipment brought to muster as required

6-3 Correct location choice for Casualty Handling Station
6-4 Correct set up of equipment and hazard acareness
6-5 Correct treatment 1o fire-fighters

6-6 Correct treatment to casualty

6-7 Correct use of stretcher

6-8 Correct organization and competence

W SHEQ-2.8 Ch 7.1.2/File No. B-17



87

LAMPIRAN 9

BA CONTROL BOARD

Form Number TRA = 11
POS BA Control Board Feeior S w
Revision Date 20:5.10.15
TIME OF ALARM : ﬁ%ﬁ%ﬁ? m_ SIZE: 6LTR | TYPE:SCBA
NO. | FIREMAN'S NAME MINCTES | | TIME N DUE OUT TIME OUT
1 ADAR SANUSI B w— | w330 |~ - 13.55
2 RENANDA $ MH.\W' B Y 13.55
3 . ; M
: B T A N
No, | CASUAL S IASTLO #_.?m\. % RESCUED CONDITION
i h_qz.. ” ghiy . ;.___ NA VA
N . i
3 Ta] ¥ r _ 4 T
CHECKLIST ENTRY. ..ra.m HJ OTHER INFORMATION
CHECKBAR & s [ FiME 1| .ﬁns“
FIRE PUMP O stopped because Oiler Renands was fainted due to lack of
TORCHES ON 195
AXES A i
VA
NA
NA

M/V PAN BEGDNIA
Master :



DAFTAR RIWAYAT HIDUP

! ’ [
Nama : Antares Bhre Aditya
NIT ~;5;4.17L111ﬂ&'16;183;:;}%
Tempat/Tanggal Laxhﬁfx : Kudus, 25 Mei 199'5}2; "P i
s, S
Jenis kelamin | :ir’;; Lak| :akl \,f,
"u‘ ! EK 'ql e - "u,‘ T
Agama N & &gﬁq iy ,5, N ..‘_g:_:_:-...*
Alamat r 5 .'éﬁa Mlati/Lo ng"m;f3_4/03 Kecamatan Kota,
- =
,L 'L ,J___ dus, Jawa Tengah
\ \ r" l'! ] $ i A
Nama Orang Tua ) ’a‘: SR FESAT
pama e N - tfsulptﬂéﬂ"o H
Nama Ibu Tr‘na Wigati ,,-f"? o/
Alamat ) J‘L.gDesa-Mlatl LorpBTS}H% Kecamatan Kota,
A R

Kabupaten Kudus Jawa Tengah

Riwayat Pendidikan

1. SD N 3 BARONGAN KUDUS : Lulus Tahun 2011

2. SMP N 2 KUDUS > Lulus Tahun 2014
3. SMA N 1 BAE KUDUS : Lulus Tahun 2017
4. PIP SEMARANG : 2017 - Sekarang

Pengalaman Praktek Laut

1. Nama Perusahaan :PT.JASINDO DUTA SEGARA
2. Nama Kapal : MV. PAN BEGONIA
3. Masa Layar : 18 Agustus 2019 — 21 Agustus 2020
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